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ABSTRAK 

 

Manusia hidup bermasyarakat dan bersosial tentunya akan saling 

membutuhkan antara satu sama lain, karena tidak segala hal dapat dilakukan 

secara individu, dan tentunya hal itu juga perlu dilestarikan agar dapat menjaga 

keharmonisan serta memperluas hubungan sosial dengan masyarakat lainnya. 

Seperti halnya tradisi remoh yang dilestarikan oleh masyarakat Madura di desa 

Alas Kembang. Tradisi ini merupakan yang memang dilestarikan secara turun 

menurun hingga sekarang, dalam praktiknya terdapat transaksi pinjam meminjam 

yang memiliki istilah bhubuwen. Bhubuwen merupakan sebuah barang yang 

dipinjamkan pada mereka yang mengadakan acara remoh tersebut, barang tersebut 

dapat berbentuk sejumlah uang, dan adapun sembako seperti beras, dan gula. 

Adanya hal tersebut memiliki keselarasan dengan qard}, dimana hal tersebut 

memang dianjurkan dalam Al-Qur’an bahwa kita dianjurkan untuk membantu 

mereka yang dalam kesusahan. Tentunya terdapat beberapa ayat yang memang 

menjelaskan tentang pinjaman tersebut. Diperbolehkannya melakukan qard} juga 

terdapat rukun dan syarat sehingga seseorang tersebut diperbolehkan melakukan 

qard}, adanya rukun dan syarat agar mereka tidak dengan mudahnya berhutang.  

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa tradisi bhubuwen dalam 

resepsi remoh memiliki relevansi dengan adanya qard} dalam ayat Al-Qur’an, 

karena bhubuwen yang diterapkan ketentuannya memiliki kesamaan,  mulai 

barang yang dijadikan akad pinjaman, serta adanya muqrid} dan muqtarid}, dan 

tidak lupa menerapkan syari’at-syari’at islam. 

Kata Kunci: Ayat-ayat Qard}, relevansi, remoh, bhubuwen 
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